BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemunculan pandemi akibat penyebaran virus corona atau Covid-19 di
awal tahun 2020 telah memberi pengaruh yang besar terhadap seluruh aspek
kehidupan masyarakat Indonesia, tidak hanya di wilayah perkotaan tetapi juga di
wilayah pedesaan. Pada aspek sosial dan budaya Covid-19 mengakibatkan
munculnya stigma negatif berupa disharmonisasi sosial di masyarakat yang
disebabkan adanya rasa khawatir dan curiga yang berlebihan karena takut terpapar
virus corona. Selain itu Covid-19 juga mempengaruhi sikap konsumtif masyarakat
yang menimbulkan panic buying, hal ini terlihat dari meningkatnya pembelian
produk tertentu seperti masker, hand sanitizer, obat-obatan dan makanan pokok.
sehingga dapat mengakibatkan 3 kerugian seperti mendorong inflasi, keuangan
rumah tangga yang terganggu, dan pemborosan.* Sedangkan di bidang kesehatan
Covid-19 berdampak pada meningkatnya korban jiwa. Menurut data yang dirilis
oleh pemerintah melalui Satgas Penanganan Covid-19 terdapat 1.347.026 kasus

positifdan 36.518 pasien yang meninggal. Data ini merupakan bertepatan dengan

1 Ade Mirati Karunia, “Masyarakat Tak Perlu "Panic Buying" karena Bisa Sebabkan Kerugian”
money.kompas.com, diakses dari
https://money.kompas.com/read/2020/03/05/055200726/masyarakat-tak-perlu-panic-buying-
karena-bisa-sebabkan-kerugian?page=all (pada 05 April 2021, pukul 12.35 WIB).
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satu tahun Covid-19 melanda Indonesia.? Kasus persebaran ini dapat

meningkat setiap harinya melihat kondisi saat ini yang belum membaik.

Selain itu disisi ranah ekonomi wabah Covid-19 berdampak negatif pada
aktivitas ekonomi domestik yang berpengaruh pada jatuhnya nilai kesejahteraan
masyarakat kota dan pedesaan. Covid-19 menyebabkan banyaknya unit usaha
terpaksa terhenti sehingga berdampak pada meningkatnya angka pemutusan
hubungan kerja. Menurut Kementerian Ketenagakerjaan terdapat 17,8% persen
perusahaan mengadakan PHK, sebanyak 25,6% perusahaan merumahkan pekerja

dan sebanyak 10% perusahaan melakukan keduanya.®

Berdasarkan data Kementerian Keuangan, pandemi Covid-19 berpengaruh
negatif pada tiga aspek perekonomian domestik, yakni daya beli dan konsumsi
masyarakat, aspek korporasi atau perusahaan, dan aspek keberadaan UMKM.*
Sedangkan, pada aspek eksistensi UMKM, keberadaan pandemi ini telah
menyebabkan penurunan daya beli masyarakat dan konsumsi, yang akhirnya
berimbas pada penawaran yaitu ancaman pemberhentian hubungan kerja serta

terhentinya pembayaran kredit.

2 Satgas Penanganan Covid-19 di Indonesia diakses dari http://covid19.go.id/peta-sebaran (pada
tanggal 2 Maret 2021, pukul 10.00 WIB).

3 Sulaeman, “Menaker: 17,8 Persen Perusahaan PHK Karyawan Selama Pandemi Covid-19”
merdeka.com, diakses dari https://www.merdeka.com/uang/menaker-178-perusahaan-phk-
karyawan-selama-pandemi-covid-19.html (padatanggal 2 Maret 2021, pukul 10.00 WIB).

4 Aknolt Kristian Pakpahan, “COVID-19 Dan Implikasi Bagi Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah.” JIHI Jurnal limiah Hubungan Internasional, Edisi Khusus April 2020, him. 2.
https://journal.unpar.ac.id/index.php/Jurnal lmiahHubunganInternasiona/article/view/3870
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Tabel 1.1 Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Pelaku Usaha

Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Pelaku Usaha
No Dampak Persentase
1 Penurunan pendapatan 85,85%
2 Berhenti operasi 8,76%
3 Beroperasi dengan pengurangan kapasitas (jam 24,31%
kerja, mesin dan tenaga kerja)
4 Pekerja dirumahkan dan tidak dibayar 17,06%

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik terdapat 3 sektor yang paling
terdampak menurunnya pendapatan adalah 87% sektor akomodasi dan makan
minum, 85% transportasi dan pergudangan dan 85% jasa lainnya. Sedangkan para
pelaku usaha yang berkeyakinan bahwa usaha mereka dapat berjalan selama satu
sampai tiga bulan saja sebesar 14,58%. Hal yang lain terdapat 45,19% pelaku usaha
yang optimis mempunyai rencana dan solusi dalam mempertahankan usaha mereka

di saat menghadapi krisis Covid-19.°

Salah satu kebijakan pemerintah dalam penanganan pandemi Covid-19
yaitu dengan menetapkan Instruksi Menteri Dalam Negeri (Mendagri) mengenai
PPKM Jawa Bali. Dimana terdapat beberapa aturan yaitu 75% menerapkan work
for home dan 25% menerapkan work from office, memberlakukan pembelajaran
secara online/daring, dan membatasi kapasitas konsumen di restoran sebanyak 25%

dan membatasi kapasitas tempat ibadah sebanyak 50%, serta membatasi jam

5 Badan Pusat Statistik, “Analisis Hasil Survei Dampak Covid-19 Terhadap Pelaku Usaha”
bps.go.id, diakses dari
https:/Mmww.bps.go.id/publication/2020/09/15/9efe2fbda7d674c09ffd0978/analisis-hasil -survei-
dampak-covid-19-terhadap-pelaku-usaha.html (pada 05 April 2021, pukul 12.35WIB).
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operasional pusat perbelanjaan.® Adanya kebijakan tersebut bertujuan untuk
menekan angka persebaran Covid-19. Akan tetapi disisi lain langkah yang diambil
pemerintah tersebut ternyata justru berimbas pada kegiatan ekonomi masyarakat

khususnya para pelaku usaha.

Tidak hanya di perkotaan saja, pelaku usaha di daerah pedesaan seperti desa
Klorogan juga mendapat dampak negatif dari adanya pandemi Covid-19. Desa
Klorogan adalah salah satu desa yang berada di kecamatan Geger, Kabupaten
Madiun, Jawa Timur dengan dataran yang rendah dan beriklim tropis, sehingga
membuat mayoritas masyarakat desa ini mengandalkan dari hasil pertanian dan
perkebunan. Lokasi yang cukup strategis untuk menjalankan sebuah usaha kuliner,
karena lokasi desa Klorogan ini berada dekat dengan desa wisata Bantaran Kali
Poyo di desa Banaran dan wisata desa Papringan Kalikerto di desa Singgahan. Hal
tersebut membuat cukup banyak pelaku UMKM khususnya dibidang kuliner

bermunculan.

Akan tetapi, semenjak adanya pandemi Covid-19 pelaku UMKM kuliner di
Desa Klorogan mengaku mengalami penurunan pendapatan karena sepinya
pembeli yang datang. Hal ini disebabkan karena adanya kebijakan sosial distancing

PPKM Jawa-Bali sehingga masyarakat tidak dapat berproduktivitas seperti

6 Icha Rastika, “PPKM Jawa-Bali Berlaku Hari Ini, Berikut Kegiatan yang Dibatasi dan
Aturannya” kompas.com, diakses dari

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/11/06 125681 /ppkm-jawa-bali-berlaku-hari-ini-berikut-
kegiatan-yang-dibatasi-dan-aturannya?page=all (pada tanggal 15 Desember 2021, pukul 17.00
WIB).
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biasanya. Jika hal ini terjadi terus menerus, kondisi ini dapat mengakibatkan

UMKM di Desa Klorogan dapat mengalami kelumpuhan hingga kebangkrutan.

Data yang diperoleh penulis menunjukkan sebanyak 18 UMKM di bidang
kuliner dari total 45 UMKM di Desa Klorogan mengaku mengalami penurunan
pendapatan yang drastis selama pandemi Covid-19.” Hal ini disebabkan karena
menurunnya daya beli masyarakat sekitar, sulitnya pasokan bahan baku yang

didapatkan dan menaiknya harga kebutuhan pokok.

Penulis meneliti UMKM di bidang kuliner di Desa Klorogan karena di
bidang tersebutlah separuh dari total pelaku UMKM di Desa Klorogan membuka
usahanya. Hal tersebut disebabkan, letak Desa Klorogan yang merupakan akses
jalan utama menuju desa wisata bantaran kali poyo di Banaran dan wisata desa
Papringan Kalikerto di Singgahan. Sehingga membuat para pengunjung wisata desa

singgah di Desa Klorogan untuk membeli makanan ataupun oleh-oleh.

Akan tetapi, dengan adanya pandemi Covid-19, membuat ke dua desa
wisata tersebut tutup, sehingga berakibat pada sepinya pengunjung yang datang ke
kedua desa wisata tersebut dan berdampak pada menurunnya pendapatan pelaku
usaha kuliner di Desa Klorogan. Para pelaku usaha kuliner ini mengaku bahwa
usaha tersebut adalah pekerjaan pokok mereka untuk mencukupi kebutuhan setiap

harinya.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang

kebertahanan UMKM kuliner di desa Klorogan dalam menghadapi masa krisis

7 Arsip Data Desa Klorogan Tahun 2021



Covid-19. Adapun penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tantangan yang
dihadapi UMKM kuliner desa Klorogan dalam menjalankan usahanya pada waktu
pandemi Covid-19, dan strategi kebertahanan apa yang dilakukan UMKM kuliner
pada waktu pandemi Covid-19. Melalui permasalahan tersebut, maka dalam
penelitian ini penulis merasa tertarik melakukan penelitian dengan judul “Strategi
Kebertahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Masa Pandemi
Covid-19 (Studi Kasus: 3 Pelaku Kuliner Desa Klorogan, Kab. Madiun, Jawa

Timur)

1.2 Permasalahan Penelitian

Mewabahnya gelombang pandemi Covid-19 memberikan dampak negatif
bagi sektor perekonomian, tidak hanya di perkotaan tetapi juga perekonomian di
pedesaan juga, tak terkecuali sektor UMKM kuliner di desa Klorogan. Adanya
kebijakan sosial distancing selama PPKM Jawa-Bali membuat masyarakat tidak
dapat berproduktivitas seperti biasanya. Selain itu minimnya penguasaan teknologi
dan inovasi serta sistem penjualan yang masih secara tradisional, membuat pelaku
UMKM kuliner desa Klorogan mengalami tantangan atau hambatan dalam
penjualan selamapandemi Covid-19. Sehingga hal tersebut mengakibatkan sepinya
pengunjung yang datang ke warung kuliner di desa Klorogan yang berdampak pada
menurunnya hasil pendapatan. Akibat lain adanya pandemi membuat sebagian
pelaku UMKM kuliner di desa Klorogan terpaksa memberhentikan beberapa

pegawai dan bahkan menutup sementara usaha mereka.



Hal tersebut juga diperparah dengan adanya lockdown dari pemerintah
setempat, sehingga para pemasok bahan baku yang berasal dari luar daerah tidak
bisa masuk ke desa Klorogan. Hal tersebut tentu mengakibatkan terjadinya

kelangkaan bahan baku dan menaiknya harga bahan pokok.

Tidak hanya itu saja, pemerintah juga memberikan kebijakan pembatasan
jam operasional, dimana pelaku UMKM kuliner tidak boleh berjualan melebihi
pukul 7 malam serta membatasi konsumen untuk makan di tempat. Hal inilah yang
membuat para pelaku UMKM bidang kuliner di desa Klorogan merasa sangat

kesulitan memasarkan produknya selama pandemi Covid-19.

Oleh karena itu, pelaku UMKM kuliner di desa Klorogan diharuskan mulai
bisa beradaptasi dan menerapkan beberapa upaya atau strategi agar bisa

mempertahankan keberlangsungan usaha mereka di masa krisis Covid-19.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah di uraian diatas,
penulis berpandangan bahwa hal tersebut merasa perlu mengangkat isu tersebut

sebagai sebuah penelitian dengan rumusan masalah:

1. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM kuliner desa
Klorogan di masa krisis pandemi Covid-19?
2. Bagaimana strategi kebertahanan yang dilakukan pelaku UMKM kuliner
desa Klorogan untuk dapat bertahan di masa krisis pandemi Covid-19?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:



1. Mendeskripsikan tantangan yang dihadapi pelaku UMKM kuliner desa
Klorogan dalam menjalankan usahanya di masa pandemi Covid-19.
2. Mendeskripsikan strategi bertahan yang dilakukan pelaku UMKM kuliner

desa Klorogan di masa pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Adapun masing-masing manfaat tersebut pada penelitianini diantaranya ialah:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi sebagai referensi untuk
perkembangan keilmuan sosiologi ekonomi, khususnya terkait mengenai
konsep strategi bertahan dan teori struktural fungsional dalam melihat
strategi kebertahanan UMKM dalam menghadapi Covid-19, sehingga bisa

dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melakukan
penelitian yang serupa.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi
pemerintah dalam membuat kebijakan baru khususnya kebijakan dalam
pembangunan sosial.

1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis
Bahan pustaka yang digunakan yang berkaitan dengan strategi kebertahanan

UMKM dalam menghadapi gelombang Covid-19 yang telah dilakukan oleh



beberapa penulis. Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka yang diambil dari
penelitian sebelumnyayang dapat membantu proses penelitianini.

Pertama, ditulis oleh Januar Eko Aryansah, Dwi Mirani dan Martina dengan
judul Strategi Bertahan UMKM Sektor Kuliner di Masa Pandemi Covid-19, tulisan
tersebut dimuat dalam Seminar Nasional Applicable Innovation of Engineeringand
Science Research (AVOER) XII 2020 pada 18 sampai 19 November 2020.8 Januar
Eko Aryansah dkk menuliskan bagaimana pandemi Covid-19 berpengaruh pada
menurunnya kegiatan pelaku UMKM bidang kuliner yang mengalami penurunan
pendapatan penjualan, sehingga perlu melakukan strategi untuk mempertahankan
usahanya yaitu dengan melakukan penjualan dengan media sosial, menjalin
kerjasama dengan transportasi online dan mengadakan terobosan baru produk

makanan serta meningkatkan kepercayaan kepada pelanggan.

A. Pemasaran Melalui Media Sosial

Hadirnya media sosial dalam kehidupan manusia, bisa dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan termasuk mempromosikan dan memasarkan produk ataupun
jasa tertentu. Hal tersebut juga dapat mengubah pelaku UMKM kuliner dalam
memasarkan produk kuliner nya terutama pada waktu pandemi Covid-19. Dimana
pelaku UMKM kuliner memasarkan produknya melalui media sosial dengan cara

seperti mengupload produk, komposisi, tata cara pemesanan dan harga produk.

8 Januar Eko Aryansah dkk, “Strategi Bertahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sektor Kuliner
di Masa Pandemi Covid-19.” Applicable Innovation of Engineering and Science Research
(AVOER) 18-19 November 2020. Diakses dari
http://ejournal.ft.unsri.ac.id/index.php/avoer/article/view/165
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B. KerjaSama dengan Transportasi Online

Dalam pemasaran produk UMKM, selain melalui media sosial hal penting
lainnya adalah dengan mempermudah proses penyaluran produk kuliner ke
konsumen. Adanya kebijakan pembatasan sosial oleh pemerintah untuk
menghentikan laju penyebaran Covid-19 membuat pergerakan masyarakat menjadi
sangat terbatas yang berakibat pada terhambatnya proses jual beli produk kuliner.
Sehinggadiperlukan cara baru dalam proses jual beli kuliner, yang sebelumnya para
konsumen bisa membeli secara langsung dan memilih makanannya, akan tetapi saat
ini tidak bisa datang bisa secara langsung. Alternatif lainnya yaitu dengan
menggunakan jasa kurir lokal secara offline maupun jasa transportasi online yang
disediakan pelaku UMKM vyang telah bekerja sama dengan penyedia jasa

transportasi online seperti kurir lokal, grab food dan go-food.

C. Inovasi Produksi Kuliner

Dalam situasi pandemi pelaku UMKM kuliner di tuntut untuk memiliki
keahlian untuk berinovasi dan beradaptasi sesuai keinginan konsumen. Hal tersebut
menjadi sangat penting mengingat pemerintah yang menghimbau masyarakat untuk
menjaga daya tahan tubuh, sehingga banyak pelaku usaha gencar mempromosikan
pentingnya mengkonsumsi makanan yang sehat. Produk inovasi kuliner sebagai
alternatif di masa pandemi disajikan pelaku UMKM seperti makanan dan minuman
dengan menambah varian rasa seperti rasa lemon, jahe, jeruk nipis, temulawak,
kunyit dan sebagainya yang bisa menambah daya tahan tubuh. Hal tersebut
merupakan inovasi dari pelaku UMKM sebagai strategi untuk mempertahankan

usahanya di masa pandemi.
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Kedua, ditulis Wan Laura Hardilawati dengan judul Strategi Bertahan
UMKM di Tengah Pandemi Covid-19, tulisan ini di muat dalam Jurnal Akuntansi
dan Ekonomi Vol. 10 No. 1 Juni 2020.° Wan Laura Hardilawati menuliskan terkait
masalah strategi bertahan UMKM selama pandemi Covid-19. Menurut hasil
penelitiannya terjadinya penurunan omset yang dirasakan UMKM selama Covid-
19 dikarenakan beberapa faktor diantaranya kesulitan mendapatkan bahan pokok,
menurunnya kepercayaan masyarakat pada produk makanan serta terjadinya PHK

sementara karena perusahaan mereka tutup sementara waktu.

Selain itu ditemukan UMKM yang masih mendapat peningkatan
pendapatan dikarenakan mampu beradaptasi. Adapun cara yang bisa dikerjakan
agar UMKM dapat bertahan selama pandemi Covid-19 diantaranya dengan
melakukan pemasaran dengan E-Commerce, Melakukan pemasaran dengan digital

marketing, Memperbaiki kualitas produk dan pelayanan.

Ketiga, ditulis oleh Yenni Del Rosa dan Idwar yang berjudul Strategi
Bertahan UMKM Kuliner Kota Padang Saat Pandemi Global Covid-19, tulisan
tersebut di muat dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas Volume 23
Nomor 2, Juli 2021°. Yenni Del Rosa dan Idwar menuliskan tentang bagaimana
strategi yang dilakukan pelaku UMKM kuliner di kota Padang pada waktu pandemi

Covid-19 agar bisa bertahan dengan fokus pada faktor internal dan faktor eksternal

® Wan Laura Hardilawati, “Strategi Bertahan UMKM di Tengah Pandemi Covid-19.” Jurnal
Akuntansi & Ekonomika . Volume 10 Nomor 1 Juni (2020) Diakses dari
http://ejurnal.umri.ac.id/index.php/jae

10 Yenni Del Rosa dan Idwar, “Strategi Bertahan UMKM Kuliner Kota Padang Saat Pandemi
Global Covid-19.” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas Volume 23 Nomor 2, Juli 2021.
Diakses dari https://jurnal.unidha.ac.id/index.php/JEBD/article/view/267
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seperti mengidentifikasi kekuatan (Strength), mengidentifikasi kelemahan
(Weakness), mengidentifikasi peluang (Opportunity), dan mengidentifikasi

ancaman (Threats).

Adapun strategi yang dianjurkan untuk kebertahanan UMKM adalah (1)
Menaikkan modal usaha dengan KUR, (2) Menambah skill dan pengetahuan, (3)
Memperbesar wilayah pemasaran di banyak daerah, (4) Memiliki izin usaha agar

produk dapat diterima, (5) Bekerjasamadengan pemasok bahan baku.

Agar UMKM kuliner di kota Padang dapat bertahan saat krisis Covid-19
maka harus menerapkan strategi digital marketing sebagai berikut : (1) Melakukan
pemasaran melalui media sosial, (2) Bekerja sama dengan transportasi online, (3)
Melakukan kreasi dan inovasi produk yang baru untuk mengidentifikasi masalah
utama (4) Menjaga hubungan baik dengan pelanggan lama (5) Memberi diskon atau

potongan harga.

Keempat, ditulis oleh Livana, Resa Hadi Suwoso, Terri Febrianto, Dani
Kushindarto yang berjudul Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Perekonomian
Masyarakat Desa, tulisan tersebut di muat dalam Jurnal Indonesian Journal of
Nursing and Health Sciences Vol. 1 No. 1, Oktober tahun 2020.!! Livana, Resa
Hadi Suwoso, Terri Febrianto, Dani Kushindarto menuliskan bagaimana dampak
pandemi Covid-19 pada perekonomian masyarakat desa. Menurut data

Kementerian Ketenagakerjaan pada tanggal 20 bulan April tahun 2020, jumlah

11 | ivana dkk, “Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Perekonomian Masyarakat Desa.” Indonesian
Journal of Nursing and Health Sciences. Volume 1 Nomor 1, Oktober 2020. Diakses dari
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/IINHS/article/view/225
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perusahaan, pekerja atau pekerja formal dan pekerja sektor informal yang terkena
dampak Covid-19 sebanyak 116.370 perusahaan dan 2.084.593 karyawan yang
dipulangkan. (PHK) menjadi pilihan terakhir bagi pengusaha untuk mengurangi
kerugian. Dampak dari PHK menjadikan angka pengangguran naik menjadi lebih
tinggi yang dapat memunculkan bertambahnya angka kemiskinan dan masalah lain

yang lebih besar yaitu kelaparan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah telah merumuskan dan
menyiapkan rencana penyediaan 9 Pintu Bantuan untuk masyarakat yang terkena
imbas Covid-19, di antaranya Bantuan Pangan Non Tunai, Dana Desa, Program
Keluarga Harapan, Bantuan Sosial dari Presiden, Kartu Pra Kerja, Bantuan Sosial
dari Kementerian Sosial, Bantuan dari pemerintah Provinsi, Bantuan dari
pemerintah Kota / Kabupaten, dan Bantuan untuk Warga yang tidak memiliki

tempat tinggal.

Kelima, ditulis oleh Fadilah Nur Azizah dkk yang berjudul Strategi UMKM
untuk Meningkatkan Perekonomian Selama Pandemi Covid-19 pada saat New
Normal, tulisan tersebut di muat dalam Jurnal OECONOMICUS Journal of
Economics Vol. 5, No. 1, December 2020.? Fadilah Nur Azizah dkk menuliskan
bagaimana strategi untuk meningkatkan perekonomian UMKM pada saat new

normal diterapkan akibat adanya dampak pandemi Covid-19.

12 Fadilah Nur Azizah dkk, “Strategi UMKM untuk Meningkatkan Perekonomian selama Pandemi
Covid-19 pada saat New Normal”. OECONOMICUS Journal of Economics, Vol. 5, No. 1,
December 2020. Diakses dari http:/jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/oje



http://jurnalfebi.uinsby.ac.id/index.php/oje
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Hasil penelitian menggambarkan bahwa Covid-19 berdampak besar bagi
UMKM terutama pada masa kebijakan PPKM Jawa-Bali. Terjadinya penurunan
penjualan, sulitnya melakukan pemasaran produk, berkurangnya kegiatan produksi
dan distribusi, masalah permodalan serta sulithya memperoleh bahan baku
merupakan dampak yang dialami oleh pelaku usaha. Adapun strategi yang bisa
dilakukan pelaku usaha untuk mempertahankan usahanya adalah dengan
memberikan pelayanan secara online kepada konsumen, memperkuat manajemen
mutu, dan mengubah praktik bisnis sementara waktu agar laporan keuangan tetap

positif.

Keenam, ditulis oleh Gregorius Rio Alfrian dan Endang Pitaloka yang
berjudul Strategi Usaha UMKM Bertahan pada Kondisi Pandemi Covid-19 di
Indonesia, tulisan tersebut di muat dalam Jurnal Seminar Nasional Terapan Riset
Inovatif (SENTRINOV) Volume 6 Nomor 2 Tahun 2020.13 Penelitian Gregorius
Rio Alfrian dan Endang Pitaloka menunjukkan bahwa terdapat 5 cara agar UMKM
dapat bertahan yaitu (1) Memahami pemasaran produk secara digital, seperti
mempromosikan produk melalui media sosial, (2) Meningkatkan kualitas SDM
melalui pembelajaran tentang teknologi dan globalisasi, (3) Kreativitas dan
terobosan baru, agar pembeli tertarik (4) Meningkatkan service kepada pembeli (5)
Memberi bantuan sosial kepada pelaku usaha untuk keberlangsungan usaha

UMKM.

13 Gregorius Rio Alfrian, Endang Pitaloka. "Strategi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Bertahan pada Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia." Prosiding Seminar Nasional Terapan
Riset Inovatif (SENTRINOV) Vol. 6. No. 2. 2020. Diakses dari
https://proceeding.isas.or.id/index.php/sentrinov/article/view/434



https://proceeding.isas.or.id/index.php/sentrinov/article/view/434
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Ketujuh, ditulis oleh Juli Panglima Saragih dan Rais Agil Bahtiar yang
berjudul Dampak Covid-19 Terhadap Perlambatan Ekonomi Sektor UMKM,
tulisan tersebut di muat dalam Jurnal Bidang Ekonomi dan Kebijakan Publik XII,
No.6/11/Puslit/Maret/2020.1* Juli Panglima Saragih dan Rais Agil Bahtiar
menuliskan bagaimana Pandemi Covid-19 telah menyebabkan lemahnya industri
pariwisata yang berdampak pada eksistensi sektor UMKM. Pada bidang non
makanan terjadi penyusutan sebesar 30-35% dikarenakan pemasaran yang masih
tradisional, berkurang 30-35%. Pemerintah memiliki rencana untuk mengatasi
lemahnya industri pariwisata, yaitu dengan mengeluarkan dana Rp 298,5 miliar
untuk mendorong pengembangan sektor pariwisata. Selain itu pemerintah memberi
keringanan kredit yang dapat meringankan beban UMKM. Akan tetapi, upaya
bantuan sosial/insentif masih perlu dipertimbangkan bagi UMKM (terutama usaha
mikro dan kecil), mengingat kebijakan social distancing yang berdampak besar
pada usaha kecil dan mikro, karena membutuhkan proses tatap muka secara

langsung.

Hasil penelitian ini adalah dalam menangani perlambatan ekonomi akibat
Covid-19 pemerintah telah menetapkan beberapa kebijakan, seperti dengan
pembagian insentif di bidang pariwisata, menambah jumlah hari libur, mengurangi
beban hutang pelaku UMKM, serta mengadakan call centre untuk penyampaian

pengaduan dan laporan bagi pelaku UMKM. Dalam krisis pandemi Covid-19 ini,

14 Rais Agil Bahtiar dan Juli Panglima Saragih, “Dampak COVID-19 Terhadap Perlambatan
Ekonomi Sektor UMKM”. Jurnal Bidang Ekonomi dan Kebijakan Publik XII,
No.6/11/Puslit/Maret/2020. Diakses dari
https://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info%20Singkat-XII-6-11-P3DI-Maret-2020-

1982.pdf



https://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info%20Singkat-XII-6-II-P3DI-Maret-2020-1982.pdf
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untuk menjaga daya beli masyarakat pemerintah perlu menerapkan stimulus
bantuan sosial agar masyarakat dapat menjaga daya beli. Stimulus dapat berupa
tagihan listrik dan harga bahan bakar yang lebih rendah. Selain itu, perlu
terjaminnya ketersediaan bahan produksi seperti bahan baku agar kegiatan usaha

UMKM tidak mengalami gangguan.

Kedelapan, ditulis oleh Dani Sugiri yang berjudul Menyelamatkan UMKM
dari Dampak Pandemi Covid-19, tulisan tersebut di muat dalam Jurnal Fokus
Bisnis: Media Pengkajian Manajemen dan Akuntansi Volume 19 Nomor 1, Juli
tahun 2020.® Dani Sugiri menuliskan bagaimana peran pemerintah dalam
menyelamatkan UMKM dari gelombang Covid-19. Menurut data yang tersaji,
kesulitan yang dihadapi oleh UMKM selama gelombang pandemi Covid-19 terbagi
menjadi empat masalah, yaitu: (1) Berkurangnya konsumen, penjualan mengalami
penurunan, (2) Kesulitan dalam perputaran modal karena penurunan tingkat
penjualan, (3) Adanya pembatasan peredaran produk di wilayah tertentu. (4)

kesulitan bahan baku.

Strategi yang perlu diambil untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui
strategi jangka pendek seperti pelaksanaan protokol kesehatan, memberikan
peluang dan mendorong layanan digital untuk mendukung UMKM, melakukan
sosialisasi dengan asosiasi dan pelaku usaha, menyederhanakan proses

administrasi, dan mendorong perubahan strategi bisnis. Strategi jangka panjang

15 Dani Sugiri, “Menyelamatkan UMKM dari Dampak Pandemi Covid-19. Fokus Bisnis: Media
Pengkajian Manajemen dan Akuntansi Vol. 19, No. 1, Juli 2020. Diakses dari
http://journal .stieputrabangsa.ac.id/index.php/fokbis/article/view/575



http://journal.stieputrabangsa.ac.id/index.php/fokbis/article/view/575
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tersebut bertujuan agar di masa depan pasca pandemi Covid-19, UMKM dapat

berperan penting dalam perekonomian.

Selain itu juga di perlukan strategi jangka panjang, yaitu (1) Pemerintah
perlu menyusun roadmap perluasan UMKM, (2) Memperkuat pemanfaatan
teknologi digital, (3) Memberikan model pembinaan UMKM, (4) Pemerintah perlu
bekerja sama dengan perusahaan besar agar dapat menggalang dana atau

menyelenggarakan program CSR.



Tabel 1.2 Tinjauan Penelitian Sejenis
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Judul/Sumber Referensi Metodologi | Teori/Konsep Persamaan
Penelitian
Strategi Bertahan UMKM Sektor Kualitatif | Konsep Strategi, | Penelitian ini sama-
Kuliner di Masa Pandemi Covid- UMKM, sama membahas
19 Pandemi mengenai strategi
Penulis: Januar Eko Aryansah, kebertahanan di tengah
Dwi Mirani dan Martina pandemi Covid-19
Jurnal: Seminar Nasional
Applicable Innovation of
Engineeringand Science
Research (AVoER) XI12020
pada 18-19 November 2020
Strategi Bertahan UMKM di Kualitatif | Konsep E- Penelitian ini sama-
Tengah Pandemi Covid-19 Commerce, sama membahas
Penulis: Wan Laura Hardilawati Pemasaran mengenai tantangan
Jurnal: Jurnal Akuntansidan Digital, dan strategi bertahan
Ekonomi Volume 10 Nomor 1 UMKM, UMKM dalam
Juni 2020 Customer menghadapi Covid-19.
Relationship
Marketing,
Covid-19
Strategi Bertahan UMKM Kuliner | Kualitatif | Strategi Penelitian ini sama-
Kota Padang Saat Pandemi Bertahandan sama membahas
Global Covid-19 UMKM kuliner | mengenai tantangan
Penulis: Yenni Del Rosa dan dalam menghadapi
Idwar pandemi Covid-19
Jurnal: Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Dharma Andalas Volume
23 No 2, Juli2021
Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Kualitatif | Konsep Penelitian ini sama-
Perekonomian Masyarakat Desa Masyarakat sama membahas
Desa, Bantuan | mengenai tantangan
Penulis: Livana, Resa Hadi Sosial, dan strategi bertahan
Suwoso, Terri Febrianto, Dani Perekonomian UMKM dalam
Kushindarto menghadapi Covid-19.
Jurnal: Jurnal Indonesian Journal
of Nursing and Health Sciences
Volume 1 Nomor 1, Oktober
tahun 2020
Strategi UMKM untuk Kualitatif | Konsep Covid- | Penelitian ini sama-
Meningkatkan Perekonomian 19, UMKM, sama membahas
Selama Pandemi Covid-19 pada Dampak, mengenai strategi
saat New Normal. Strategi bertahan UMKM di

Penulis: Fadilah Nur Azizah, Igo
Fadilah Ilham dkk.
Jurnal: Jurnal OECONOMICUS
Journal of Economics Vol. 5, No.
1, December2020

masa pandemi Covid-
19.




19

Strategi UMKM Bertahan pada Kualitatif | Konsep UMKM | Penelitian ini sama-
Kondisi Pandemi Covid-19di Pemasaran sama membahas
Indonesia Digital, Covid- | mengenai tantangan
Penulis: Gregorius Rio Alfrian 19, Strategi dan strategi bertahan
dan Endang Pitaloka Kebertahanan UMKM dalam
Jurnal: Jurnal Seminar Nasional Organisasi, menghadapi Covid-19.
Terapan Riset Inovatif

(SENTRINOV) Volume 6 Nomor

2 Tahun 2020

Dampak Covid-19 Terhadap Kualitatif | Konsep Penelitian ini sama-
Perlambatan Ekonomi Sektor Pelambatan sama membahas
UMKM Ekonomi, mengenai tantangan
Penulis: Rais Agil Bahtiar dan UMKM, Upaya | dan strategi bertahan
Juli Panglima Saragih Pemerintah UMKM dalam
Jurnal: Jurnal Bidang Ekonomi menghadapi Covid-19.
dan Kebijakan Publik, Volume

XIll, No.6/11/Puslit/Maret/2020

Menyelamatkan UMKM dari Kualitatif | Konsep Bantuan | Penelitian ini sama-

Dampak Pandemi Covid-19
Penulis: Dani Sugiri

Jurnal: Jurnal Fokus Bisnis:
Media Pengkajian Manajemen
dan Akuntansi Volume 19,
Nomor 1, Juli tahun 2020

Modal, UMKM

sama membahas
mengenai tantangan
dan strategi bertahan
UMKM dalam
menghadapi Covid-19.

Sumber: diolah dari penelitian sejenis, 2021



